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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memegang peran yang penting untuk menjamin kelangsungan 

hidup suatu bangsa dan negara, karena pendidikan merupakan upaya untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Pendidikan merupakan usaha untuk menyiapkan siswa supaya dapat berperan 

aktif dan positif dalam hidupnya baik sekarang maupun masa yang akan datang. 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan keseluruhan proses dimana seseorang 

mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah laku yang bernilai dalam 

kehidupan masyarakat. 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan suatu mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan diri siswa yang beragam dari segi agama, ras  

sosiokultural, bahasa, usia dan suku bangsa yang menjadi warga negara Indonesia 

yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan dalam Pancasila dan 

UUD 1945 (Depdiknas, 2003:7). Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 

menekankan pada unsur pendidikan dan pembekalan pada siswa. Penekanan 

pembelajaran bukan hanya sebatas pada upaya menjejali siswa dengan sejumlah 

konsep-konsep yang bersifat hafalan, melainkan pada upaya agar mereka mampu 

menjadikan apa yang telah dipelajari sebagai bekal dalam memaknai dan ikut 

serta dalam melakoni kehidupan bermasyarakat, serta sebagai bekal. 

Keberhasilan siswa dalam belajar pendidikan kewarganegaraan dapat 

dipengaruhi oleh sikap soasial  dan kemampuan guru dalam menciptakan suasana 
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yang menyenangkan saat terjadinya pembelajaran. Keberhasilan belajar siswa 

dalam kelas karena adanya komunikasi dua arah yaitu antara siswa dan guru.  

Hasil belajar pendidikan kewarganegaraan ditunjukkan dengan prestasi 

yang diperoleh siswa. Prestasi tersebut berbentuk nilai yang diperoleh ketika anak 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Prestasi pendidikan kewarganegaraan 

adalah proses yang dilakukan siswa yang menghasilkan perubahan. Perubahan-

perubahan itu meliputi aspek-aspek ilmu pengetahuan, perubahan sikap, nilai dan 

keterampilan. 

Keaktifan belajar siswa dalam belajar besar pengaruhnya peran dari 

seorang guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga dapat membangkitkan semangat belajar siswa di kelas. Guru harus 

mampu menyajikan model model pembelajaran. Guru sudah menyajikan kerja 

kelompok dalam proses pembelajaran, namun model pembelajaran yang 

disampaikan guru masih belum mampu membuat siswa aktif dalam belajar, 

karena dalam menyajikan model pembelajaran tergolong masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional, sehingga membuat siswa merasa bosan dalam 

belajar. Akhirnya siswa mencari kesibukan tersendiri seperti mengajak teman 

bercerita, bermain, mengganggu teman, dan lain sebagainya. 

Sikap sosial merupakan tindakan yang dapat mengatasi berbagai masalah 

yang ada dalam masyarakat dengan berpikir secara bersama-sama. Sikap sosial 

sangat dibutuhkan untuk menjalin hubungan atau berinteraksi  dengan orang lain 

dalam kehidupan sehari-hari. Sikap sosial merupakan suatu tindakan seseorang 

untuk hidup dalam masyarakatnya seperti saling membantu, saling menghormati, 
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saling berinteraksi, dan sebagainya. Sikap sosial siswa sangat perlu dikembangkan 

karena dapat menciptakan suasana hidup yang damai, rukun, nyaman, dan 

tentram.  

Siswa akan membentuk seperti kelompok atau gang dalam bermain dan 

menjauhi siswa yang tidak disukai sehingga kurang terjadi interaksi yang 

menyebabkan rasa saling membenci dan tidak peduli dengan siswa yang lain. 

Egois, suka mementingkan diri sendiri dan tidak yakin dengan jawaban orang lain, 

serta tidak menghargai orang lain.  

Masalah yang dihadapi di kelas adalah rendahnya sikap sosial siswa dalam 

belajar. Hal ini dapat dilihat saat pembelajaran berlangsung atau pun saat kerja 

kelompok. Dalam kerja kelompok siswa tidak semuanya terlibat dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Paling ada 1 atau 2 orang siswa 

dari 5 siswa dalam satu kelompok yang dapat bekerja dengan baik sedangkan 

yang lainnya  hanya bermain atau  mereka tidak dapat berinteraksi dengan baik. 

Ini disebabkan karena adanya sikap egois, merasa paling hebat dan paling pintar, 

sedangkan siswa yang lain dianggap tidak mampu. Adanya sikap tidak 

menghormati, mementingkan diri sendiri, ini terlihat dari sikap siswa yang 

mentertawakan temannya bila salah dalam menjawab pertanyaan kelompok lain. 

Sehingga kelas menjadi ribut. Ada lagi yang merasa tidak terlibat dalam 

kelompoknya karena adanya perasaan tidak mampu  menyelesaikan tugasnya, ada 

juga memang yang tidak mau tahu sehingga membuat kesibukan tersendiri. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan pada bulan 10 Januari 2018 di kelas 

V SD Negeri Percobaan Medan  pada saat melakukan diskusi kelompok yang 
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beranggotakan 5 orang siswa per kelompok, ternyata dari jumlah 5 orang siswa 

hanya 1- 2 orang (40%) saja yang aktif bekerja sedangkan yang lainnya (60%) 

hanya bermain atau bercerita dengan teman sebangku. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa diskusi kelompok tidak dapat berhasil karena tidak semua 

terlibat dalam diskusi kelompok. Di sini bisa kita lihat bahwa siswa hanya 

mementingkan diri sendiri, tidak adanya sikap kerjasama yang baik, dan sikap 

saling terbuka dalam memyelesaikan diskusi kelompok. Sikap sosial siswa yang 

rendah ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Tanpa kerjasama yang 

baik antar angggota kelompok maka waktu yang dibutuhkan akan sangat lama dan 

besar kemungkinan pekerjaan tidak akan selesai dalam waktu yang telah 

ditentukan. Jadi kerjasama yang baik antar kelompok akan membuat pekerjaan 

mencapai hasil yang baik. 

Berdasarkan hasil ulangan semester dengan KKM 80 di kelas V Sekolah 

Dasar Negeri Percobaan Medan, menunjukkan nilai sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Nilai Hasil Ulangan Harian Siswa Tahun 2018 

Bulan ke Presentase Keterangan 

1.Januari 55% Tidak Tuntas 

45% Tidak Tuntas 

2.Februari 50% Tidak Tuntas 

50% Tidak Tuntas 

3.Maret 40% Tidak Tuntas 

60% Tuntas 

Documen guru kelas V SDN Percobaan Medan tahun 2018 

Berdasarkan hasil ulangan di yang sudah dilakukan di atas dapat dilihat 

bahwa rata-rata siswa yang tidak tuntas dalam belajar adalah 48,10 %, sedangkan 

siswa yang tuntas adalah mencapai 51,80 %. Hal ini memberi indikasi bahwa hasil 

belajar pendidikan kewarganegaran siswa masih belum memuaskan. Untuk dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada pendidikan kewarganegaraan siswa secara 

optimal baik pada aspek kognitif yang bersifat konseptual dan faktual, dengan 

demikian maka guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang mampu  melibatkan siswa aktif secara 

maksimal  dalam proses pembelajaran. Agar kompetensi dasar atau tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan baik, maka diperlukan suatu 

model pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep 

tentang materi yang sedang dipelajari dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Model pembelajaran yang digunakan harus mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa dan sikap sosial siswa.Model pembelajaran mempunyai andil yang 

cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat 

dimiliki siswa, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu model yang 

sesuai dengan tujuan. Tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan 

penggunaan metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang tepat di 

dalam suatu tujuan. 

Salah satu cara agar siswa dapat dengan mudah memahami konsep-konsep 

pendidikan kewarganegaraan yang dipelajari serta dapat menumbuhkan semangat 

dan keterlibatan siswa dalam belajar adalah dengan menerapkan model kooperatif. 

Model kooperatif juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama 

dalam suasana kebersamaan di antara sesama anggota kelompok. Model 

pembelajaran kooperatif ini pun memiliki banyak tipe, seperti model kooperatif 

tipe STAD, Jigsaw, Think Pair Share, Guided Note Taking dan lain-lain. Model 
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pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan salah satu model 

pembelajaran yang cocok dengan pembelajaran. Keunggulan dari model 

pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi siswa yaitu memberi kesempatan 

delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan 

partisipasi siswa satu dengan siswa lain.  

Selanjutnya  menurut Trianto (2009:59) berpendapat bahwa “Tujuan 

pembelajaran kooperatif Think Pair Share adalah a) dapat meningkatkan kinerja 

siswa dalam tugas-tugas akademik, b) unggul dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep yang sulit, c) membantu siswa menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis”. 

Dengan demikian maka model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas melalui diskusi, baik 

kelompok berpasangan maupun dengan seluruh kelas. Siswa akan terbiasa 

menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan, memahami konsep serta 

melatih siswa untuk bisa belajar secara mandiri, maupun kelompok, dan berbagi 

dengan teman sekelas. 

Berdasarkan uraian di atas penting dilakukan sebuah penelitian yang 

terstruktur untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share dan sikap sosial terhadap hasil belajar tema musyawarah dalam muatan 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan siswa di kelas V SDN Percobaan 

Medan tahun ajaran 2018/2019. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan kelas V di SDN Percobaan Medan yang dilakukan guru, 

terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain: 

1. Rendahnya hasil belajar pendidikan kewarganegaraan disebabkan oleh guru 

masih sering menggunakan model konvensional di SDN Percobaan Medan 

2. Belum maksimalnya penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair 

Share pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan disebabkan kurangnya 

pemahaman guru tentang model - model pembelajaran yang sesuai sehingga 

dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 

3. Rendahnya sikap sosial siswa pada  materi pendidikan kewarganegaraan di 

dalam kelas V SDN Percobaan Medan. 

4. Rendahnya aktivitas aktif siswa selama proses pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan di SDN Percobaan Medan. 

5. Guru pada umumnya menggunakan model pembelajaran konvensional yang 

membuat siswa menjadi bosan dan jenuh dalam belajar sehingga hasil belajar 

siswa rendah. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas maka perlu 

adanya batasan masalah demi tercapai tujuan yang diinginkan. Masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran 

tema musyawarah pada muatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.  
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2. Sikap sosial siswa dalam pembelalajaran tema musyawarah pada  muatan 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.  

3. Hasil belajar siswa pada tema musyawarah dalam muatan pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di atas 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share terhadap hasil belajar dalam pembelajaran tema musyawarah pada 

muatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan? 

2. Apakah terdapat pengaruh sikap sosial siswa terhadap hasil belajar dalam 

pembelajaran tema musyawarah pada  muatan pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share dan sikap sosial serta pengaruhnya  terhadap hasil belajar pada tema 

musyawarah dalam  muatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka 

tujuan dilakukannya penelitian ini  antara lain yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share dalam pembelajaran tema musyawarah pada muatan 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh sikap sosial siswa dalam pembelajaran tema 

musyawarah pada muatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share dan sikap sosial serta pengaruhnya  terhadap hasil belajar 

dalam pembelajaran tema musyawarah pada muatan pembelajaran 

pembelajaraan kewarganegaraan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

a. Memberikan gambaran bagi guru tentang efektivitas dan efesiensi penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan untuk meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan sosial siswa yang lebih maksimal dan berkualitas. 

b. Bermanfaat bagi pengambil kebijakan (stoke holder) seperti kepala sekolah, 

pengawas penddikan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan. 

c. Dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan standar proses pembelajaran di kelas ketika guru berhadapan 

dengan siswa. 
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2.Manfaat Secara Praktis 

a. Sebagai alternatif bagi guru di kelas untuk dapat menguasai strategi 

pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga menghasilkan siswa yang aktif, 

kreatif dan inovatif yang akan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

b. Merancang pembelajaran yang sesuai dengan konteks materi pembelajaran, 

sehingga tidak saja mencapai kompetensi belajar, namun yang terpenting adalah 

termotivasinya siswa untuk belajar secara mandiri. Jika siswa diajari dengan 

konteks yang benar dan bermakna, maka siswa akan mengetahui apa manfaat 

dan faedah yang dipelajarinya. 

 

 

 


